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Ada Pungli di RSM Tolitoli”

TOLITOLI, MERCUSUAR- Praktek pungutan
liar (Pungli) terhadap salah seorang pegawai
negeri sipil (PNS) di Rumah Sakit Mokopido
(RSM) Kabupaten Tolitoli kembali terjadi. Hal
itu, diduga dilakukan oknum dokter spesialis
bedah di rumah sakit itu, yang berinisial RL.

Pungutan itu, dilakukan
tanpa sepengetahuan ma-
najemen rumah sakit. RL
menarik uang kepada pa-
sien pengguna Asuransi
Kesehatan (Askes) sebesar
Rp1 juta. Alasanya, untuk
biaya benang operasi, pem-
balut serta jasa medis dan
lainnya. Salah satu korbann-
ya, seorang PNS golongan
11l yang meminta namanya
agar dirahasiakan.

“Awalnya pengguna Askes
itu, mengaku kaget saat
berobat ke Rumah Sakit
milik Pemda Tolitoli itu
karena dokter spesialis
meminta biaya perawatan.
Tetapi karena tidak mau
panjang lebar urusannya
sehingga permintaan dok-
ter itu diamini,” kata Ketua
Cabang PMII Tolitoli, Pahrul
Baramuli, yang mengaku
mendapat keluhan dari

korban.

Permasalahan permin-
taan biaya perawatan oleh
dokter untuk pasien PNS
kata Pahrul, saat ini telah
menjadi buah bibir warga di
Kabupaten Tolitoli. Banyak
warga yang beranggapan
bahwa kejadian itu meru-
pakan unsur kesengajaan
yang terjadi bukan hanya
kali pertama. “Sangat ba-
nyak pasien yang ditarik
uang tidak resmi di RS itu,
karena ada keluarga miskin
yang pernah juga ditarik bi-
aya obat-obatan alasannya
tidak termuat dalam Askes
miskin,” tambahnya.

Sementara itu, Direktur
RSM Tolitoli Dokter Kadir,

mengaku kaget dengan
adanya pungutan liar yang
dilakukan oleh dokter yang
paraktik dirumah sakit ter-
sebut. Pasalnya, ia baru
mengetahui kalau tern-
yata muncul masalah pun-
gutan jumlah uang Rpl
juta yang diminta oleh RL.
"Saya sudah membicarakan
persoalan ini kepada RL,
bahwa beliau melakukan
pungutan karena benang
oprasi yang dipergunakan
katanya benang khusus
begitu juga pembalut serta
obat-obatan. Memang kalau
menggunakan bahan-bahan
oprasi yang khusus mahal
biayanya,” jelas Kadir, mem-
bela. Dirut RSM Tolitoli itu

tidak menyangkal adanya
pungutan yang dilakukan
pihak dokter spesialis di
lingkungan rumah sakit
yang ia pimpin. "Kejadian
ini sebenarnya secara ma-
najemen saya ikut bertang-
gungjawab. Memang banyak
pasen yang kecewa dengan
pelayanan di sini,” katanya.

Ketika ditanya soal du-
gaan pungli yang dilakukan
RL, ia tidak bisa menyim-
pulkan hal itu. "Itu akan
menjadi urusan pihak ru-
mah sakit lah. Kalau ber-
bicara soal dugaan pungli
tidak bisa kami simpulkan.
Dan mudah-mudahan hal
ini tidak terjadi lagi,” tutur-
nya. LAN




